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I. IDENTITAS
a. Dosen Pengampu : Dr. Moh. Dahlan, M.Ag.
b. Mata Kuliah
1. Nama Mata Kuliah : Filsafat Hukum Islam
2. Fakultas : Syari‘ah
3. PT : 1AIN Bengkulu

II. DESKRIPSI MATA KULIAH

I. Mata Kuliah ini menguraikan problematika filsafat hukum Islam yang
meletakkan filsafat sebagai pijakannya dalam menggali dan mencetuskan
berbagai ketentuan hukum Islam yang dilihat dari paradigma ontologis,
epistemologis, dan aksiologis.
Mata Kuliah ini berusaha melakukan kajian yang mendalam terhadap
wacana filsafat hukum Islam yang mengalami pergeseran paradigma
(shifting paradigm) mulai dari periode tradisional hingga periode
kontemporer.
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1. KOMPETENSI DASAR

1. Mahasiswa memahami problematika filsafat hukum Islam yang meletakkan
filsafat sebagai pijakannya dalam menggali dan mencetuskan berbagai
ketentuan hukum Islam yang dilihat dari paradigma ontologis, epistemologis,
dan aksiologis.

2. Mahasiswa memahami kajian vang mendalam terhadap wacana f[ilsafat
hukum Islam yang mengalami pergeseran paradigma (shifting paradigm)
mulai dari periode tradisional hingga periode kontemporer.

IV. HASIL BELAJAR

I. Mahasiswa mampu memahami problematika filsafat hukum Islam yang
meletakkan filsafat sebagai pijakannya dalam menggali dan mencetuskan
berbagai ketentuan hukum Islam yang dilihat dari paradigma ontologis,
epistemologis, dan aksiologis.

2. Mahasiswa mampu memahami kajian yang mendalam terhadap wacana
filsafat hukum Islam yang mengalami pergeseran paradigma (shifting
paradigm) mulai dari periode tradisional hingga periode kontemporer.

V. STRATEGI PEMBELAJARAN
Kegiatan pembelajaran ini dilakukan dengan strategi kuliah aktif, diskusi,
penugasan, riset, perpustakaan dan responsi.

V1. MATERI POKOK ‘
I. Pengantar; Pengertian, ruang lingkup, objek dan manfaat filsafat hukum

Islam
2. Hubungan antara Filsafat dan Hukum Islam
3. Sumber dan Tujuan Hukum Islam
4, Teori-teori dasar tentang hukum Islam
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v Al-hakim
»  mahkum fih
*  mahkum alaih
Aliran-aliran pemikiran dalam hukum Islam
= Aliran Rasionalis dalam Hukum Islam
»  Aliran Teologis dalam Hukum Islam
= Aliran Positivis dalam Hukum Islam
=  Aliran Hermeneutik dalam Hukum Islam
Analisa terhadap metode-metode Ijtihad Hukum Islam
* Pengertian ljtihad Hukum Islam
* Ruang lingkup ljtihad Hukum Islam
= Tingkatan Mujtahid Hukum Islam
»  Metode-metode [jtihad Hukum Islam
Metode [jma’
Metode Qiyas
Metode Istihsan
Metode Istislah
Metode “Urf

% Metode Istishab

% Metode Saddu dhari’ah.
Metode Telaah Khusus al-Qur’an dan al-Sunnah
»  Analisis Qath i al-Dilalah dan Dzanni al-Dilalah
»  Analisis Nasikh-Mansukh
= Analsis Ashabun Nuzul dan Asbabul Wurud
Tipologi Wacana Hukum [slam
= Wacana Hukum I[slam Tradisional
= Wacana Hukum [slam Modern
*  Wacana Hukum Isfam Kontemporer
Ukuran kebenaran dalam Hukum Islam
» Teori koherensi dalam Hukum Islam
= Teori korespondensi dalam Hukum Islam
=  Teori pragmatis dalam Hukum Islam
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Mesir
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Maroko
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Saudi Arabia
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Sudan
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Turki
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Afganistan
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Iran
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Pakistan
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Indonesia
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Malaysia
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Mali
Hubungan Syaria dan Hukum Islam di Nigeria
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